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Abstrak: Peran UMKM dalam perekonomian sangat penting karena mampu menjadi penopang
perekonomian negara, meskipun keberhasilan bisnis masih rendah dan ekspor relative kecil, UMKM tetap
berkontribusi dalam APBN di negara berkembang ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
dari faktor demografi, financial technology, dan financial self efficacy terhadap kinerja keuangan UMKM.
Metode penelitia ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku
UMKM wilayah Kecamatan Taman, dengan sampel sejumlah 50 responden. Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner dengan menggunakan bantuan IBM SPSS sebagai teknik analisis data. Hasil
penelitian membuktikan bahwa secara parsial faktor demografi, financial technology, dan financial self
efficacy berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM.

Kata kunci: Faktor Demografi, Financial Technology, Financial Self Efficacy, Kinerja Keuangan UMKM

Abstract: The role of MSMEs in the economy is very important because they can support the country's
economy, even though business success is still low and exports are relatively small, MSMESs still contribute 10
the state budget in this developing country. This study aims to determine the influence of demographic
factors, financial technology, and financial self efficacy on the financial performance of MSMEs. This
research method uses quantitative methods. The population in this study was SMEs in the Taman District,
with a sample of 50 respondents. Da rcar;.‘.’ec‘ri(m was carried out by distributing questionnaires using IBM
SPSS as a data analysis technique. The results of the study prove that partially demographic factors,
financial technology, and financial self efficacy affect on the financial performance of SMEs.

Keywords: Demographic Factors, Financial Technology, Financial Self Efficacy, MSME Financial
Performance

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan pondasi perekonomian
kerakyatan yang dapat menopang perekonomian Negara [1]. UMKM mempunyai peran kunci yang penting
ketika keberhasilan bisnis masih rendah, dengan persentase untuk menembus pasar ekspor masih relatif kecil
dibanding total pelaku UMKM yang ada. UMKM telah mampu berkontribusi dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) di Negara berkembang ini. Bidang UMKM dinilai sangat signifikan karena
tidak hanya menjadi sumber mata pencaharian, tetapi memberikan kesempatan kerja kepada masyarakat
dengan pengetahuan dan keterampilan yang relatif rendah [2].

Sebelum covid-19 melanda Negara Indonesia, UMKM sebagai penyumbang Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia sebesar 60,3%, menyerap 97% tenaga kerja dari 133 juta angkatan kerja, dan penyumbang
14% dari total ekspor. Kementrian Koperasi dan UKM menyebutkan sebanyak 98% atau 63 juta pelaku
usaha terkena dampaknya [3]. Hampir separuh UMKM di Negara Indonesia mengalami kebangkrutan pada
Desember 2020 [4].

Banyak kendala dan kejadian yang tidak dapat diantisipasi awalnya oleh pelaku usaha seperti pandemi
covid-19, namun ditengah permasalahan tersebut, pelaku usaha dapat mencari peluang baru dan strategi
untuk mengatasi permasalahan yang muncul. Adanya peluang memungkinkan pelaku usaha mampu
memanfaatkannya untuk dikembangkan sebagai strategi dalam menghadapi tantangan pasca pandemi atau
kejadian tidak terduga lainnya, seperti krisis keuangan. Pemilik usaha harus mampu mempertahankan dan




mengembangkan bisnis mereka, termasuk dalam upaya memasarkan produk atau layanan yang mereka
tawarkan, terutama pasca pandemi [5].

UMEKM merupakan usaha ckonomi produktif yang perlu dikembangkan agar mendukung
perkembangan perekonomian baik mikro maupun makro dan berdampak baik terhadap sektor-sektor lain.
Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi negara tidak sekedar melibatkan perusahaan besar sebagai
penggerak, namun juga partisipasi UMKM di dalamnya [6]. Permasalahan yang dibadapi para pelaku
UMKM yakni kurangnya pemahaman mengenai keuangan, pengelolaan keuangan masih sangat sederhana,
belum mampu menyusun laporan keuangan yang baik, belum memisahkan antara keuangan individu dengan
keuangan usaha, serta rendahnya kemampuan dalam manajemen usahanya. Dengan adanya masalah tersebut
dapat mempengaruhi kinerja keuangan yang sulit diukur, maka perlu upaya untuk meningkatkan kinerja
UMKM [7].

Kinerja merupakan tingkat keberhasilan seseorang selama periode tertentu, selama melaksanakan
tugas dengan target dan kriteria-kriteria yang telah disepakati bersama. Kinerja UMKM memang diukur
melalui berbagai aspek seperti pertumbuhan pendapatan, pertumbuhan pelanggan, dan pertumbuhan laba
usaha dalam satu tahun. Teori Resources Based View (RBV) menjadi dasar penting dalam pengukuran
kinerja UMKM karena fokusnyapada faktor internal dalam organisasi [8]. Teori RBV dalam konteks UMKM
dapat diterapkan dengan mengidentifikasi dan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki oleh pelaku
usaha. Hal ini termasuk kemampuan untuk memproduksi, menerapkan, merumuskan, memanfaatkan,
memelihara, mempertahankan, dan mengembangkan strategi untuk mencapai penjualan tertinggi, biaya
rendah, margin ting gi, atau peningkatan nilai finansial bagi usaha mereka. Dengan me mahami dan mengelola
sumberdaya secara efektif, UMKM dapat meningkatkan daya saing mercka di pasar dan mencapai
keberhasilan dalam usaha mereka [9].

Kinerja UMKM dapat dibagi menjadi dua kategori, diataranya kinerja keuangan dan non keuangan.
yang digunakan sebagai sarana pengukuran objektif untuk menilai efektifitas penggunaan aset dalam
operasional [10]. Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai analisis posisi keuangan dalam beberapa periode
tertentu [11]. Kinerja keuangan dapat diukur baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Ukuran kinerja
keuangan berbentuk kuantitatif mencakup beberapa indikator seperti Return of asset, Return of equity, Return
of investment, barang yang terjual dan rasio biaya operasional, dan jumlah pelanggan. Sementara itu, ukuran
kinerja berbentuk kualitatif melibatkan aspek seperti kualitas capaian tujuan, kedisiplinan, efisiensi, penilaian
pimpinan terhadap kinerja organisasi, perilaku seseorang dalam organisasi. Kombinasi pengukuran kinerja
keuangan dan non-keuangan ini membantu memberikan gambaran lengkap mengenai prestasi dan efisiensi
UMKM dalam mencapai tujuan bisnis mereka [7].

Penelitian ini berusaha untuk membuktikan apa saja yang memengaruhi kinerja keuangan UMKM.
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan UMKM adalah faktor demografi. Faktor
demografi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang karakteristik dan perilaku seseorang yang dipengaruhi
oleh faktor-faktor seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan pendapatan [12].
Demografi merupakan gambaran luas mengenai perilaku penduduk secara keseluruhan atau kelompok.
Dengan kata lain demografi mempelajari struktur dan proses penduduk suatu wilayah, termasuk jumlah,
persebaran, dan statistik kependudukan [13]. Sementara pada penelitian ini, variabel faktor demografi yang
diamati berupa jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan, dan lama usaha. Hasil penelitian [7] dan [8]
membuktikan variabel faktor demografi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM.

Variabel lain yang mempengaruhhi kinerja keuangan UMKM yaitu financial rechnology (Fintech).
Fintech merupakan langkah berinovasi dalam layanan keuangan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi
yang dapat meningkatkan pangsa pasar UMKM [14], [15], dan [16]. Perkembangan fintech menyebabkan
dinamika pola pikir masyarakat menjadi semakin praktis dalam melakukan berbagai aktivitas, efektif, dan
efisien. Apabila pelaku usaha menggunakan finfech untuk mengaur laporan keuangan maka akan semakin
memudahkan untuk berinteraksi serta lebih efektif [17]. Jadi, fintech merupakan peran penting sebagai
disruptive innovation dalam jasa keuangan yang dapat memajukan kinerja UMKM [18].

Fintech dalam layanan keuangan berbasis digital diantaranya: Peer to peer lending (P2P), risk and
investment management, market aggregator, dan payment, clearing and settlement [19]. Dalam penelitian ini
yang lebih dirujuk secara mendalam lebih kepada payment gateway. Beberapa contoh bentuk aplikasi dalam
payment gateway yaitu seperti OVO, DANA, LinkAja Syariah, GOPAY, ShopeePay. Menurut [7] beropini

2




bahwa fintech membawa paradigma baru dimana teknologi informasi mendorong inovasi di bidang keuangan
dengan menggunakan teknologi modern untuk memberi layanan terbaik kepada pelaku UMKM. Fintech
berperanan penting dalam meningkatkan produktivitas dan kegiatan ckonomi. Ini tidak hanya membantu
meningkatkan produktivitas namun juga kualitas dan menyederhanakan cara operasi bisnis agar tidak rumit,
menghemat waktu, dan mengungkapan tren bisnis baru [20] dan [21]. Semakin banyak pelaku UMKM
menggunakan financial technology maka semakin maju mengikuti perkembangan zaman. Hal ini disebabkan
ketika pemilik usaha memfasilitasi akses pembayaran lebih mudah, maka usaha tersebut cenderung akan
lebih maju dan tentunya banyak pembeli dengan adanya kemudahan dalam melakukan pembayaran. Hasil
penelitian [22], [23], [24] membuktikan bahwa financial rechnology berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan UMKM. Perbedaan hasil penelitian oleh [25] dan [10] menunjukkan bahwa financial technology
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM.

Salah satu faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan UMKM yaitu Financial Self Efficacy.
Self Efficacy ml Efikasi dirl mengacu pada kepercayaan diri untuk dapat mencapai tujuan finansial [26].
Kepercayaan diri terhadap kemampuan yang dimiliki mendorong para pelaku UMKM untuk mencari cara
u demi mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satu bentuk dari kepercayaan diri tersebut adalah minat
UMKM dalam mengajukan pinjaman dana sebagai tambahan modal usaha. Dengan memanfaatkan pinjaman
secara bijaksana, UMKM dapat mencapai tujuannya dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan [27].
Pelaku UMKM membutuhkan efikasi diri untuk meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan keuangan
usahanya agar berdaya saing [28]. Financial self efficacy mengacu pada keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam mencapai tujuan finansial. Hal ini mengindikasikan bahwa keyakinan tentang
kemampuan individu dalam mengelola keuangan dapat mempengaruhi bagaimana individu tersebut
berperilaku secara finansial [29]. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh [30] menunjukkan bahwa
financial self efficacy berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.

Tentu dengan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu diantara penelitian diatas, maka peneliti
tertarik melakuakan penelitian ini. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan
[7] yang menguji pengaruh faktor demografi, locus of control, literasi keuangan, dan inklusi keuangan
terhadap kinerj;ﬂeuangan UMKM; penelitian [24] tentang Efektifitas Fintech pada UMKM; dan pengujian
[30] mengenai Perilaku keuangan, Financial Self-Efficacy dan Keterampilan Wirausaha Terhadap Kinerja
Keuangan UKM Fashion dan Kuli@r. Adanya kesenjangan penelitian diatas, mendorong peneliti untuk
menambahkan financial technology dan financial self efficacy terhadap kinerja keuangan UMKM, karena
penelitian mengenai hal ini masih jarang diteliti di Indonesia. Hal ini perlu dilakukan penelitian karena untuk
membuktikan apakah pelaku UMKM dapat berkembang, lebih maju, dan bersaing serta berkompetisi di pasar
global. Perkembangan teknologi memotivasi pelaku UMKM agar merubah konsep berpikir baru. Adanya
perkembangan teknologi diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja UMKM, layanan lebih
efektif dan efisien, serta dapat meningkatkan jumlah akses bagi masyarakat unbankable.

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dibahas, penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui
“Faktor Demografi, Financial Technology, dan Financial Self Efficacy terhadap Kinerja Keuangan UMKM”

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Faktor Demografi terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Teori stewardship menjelaskan bahwa agen sebagai pelayan atau pengelola perusahaan yang memiliki
tanggung jawab utama untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Teori stewardship menekankan bahwa
perempuan memiliki kelebihan tertentu dalam kepemimpinan, seperti sifat mengayomi, intuisi bisnis, dan
analisis dampak serta resiko yang mendalam. Hal ini dapat membantu menciptakan keragaman perspektif
dalam menghadapi isu strategis perusahaan. Faktor demografi yaitu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
usaha antara lain usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, pengalaman usaha, serta motivasi sesorang.
Semakin bertambahnya usia seseorang akan mempengaruhi tingkat produktifitas atau kondisi orang tersebut.
Selain itu usia juga dapat memengaruhi kematangan berpikir seseorang, dalam hal ini seseorang telah
dianggap mampu sebagai pemimpin dalam pengambilan keputusan juga mengelola keuangan dengan baik
[31].

Tinggi rendahnya tingkat pendidikan seseorang dapat me mengaruhi efisiensi suatu usaha, secara tidak
langsung. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin baik dalam pengelolaan keuangan,
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sehingga semakin baik juga ketika menggunakan produk dan layanan keuangan [32]. Selain itu mereka juga
akan memiliki ide kreatif terhadap perubahan pasar serta mampu mengembangkan peluang usaha agar dapat
tumbuh dan meningkat. Argumen ini didukung oleh peneliian yang membuktikan bahwa gender
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan [33]. Penelitian lain menjelaskan faktor
demografi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM [10]. Hasil penelitian lain menyatakan
bahwa tingkat pendidikan dan pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan,
merupakan hasil penelitian [34].

H1: Faktor demografi berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM

Pengaruh Financial Technology terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Financial Technology (Fintech) merupakan media informasi penyelenggara layanan keuangan
berbasis teknologi, telah menjadi tumpuan yang baik dalam usaha peningkatan efektivitas dan efisiensi
layanan keuangan [35]. Menurut teori Technology Acceptance Model (TAM), seseorang yang merasa percaya
bahwa suatu sistem informasi tidak sulit untuk digunakan, maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika
seseorang berpikir bahwa sistem informasi sulit digunakan, maka dia tidak akan menggunakannya. Inilah
peran fintech dalam menghubungkan UMKM dengan permodalan untuk menggambangkan bisnisnya [14].
Kehadiran beberapa perusahaan Fintech turut berkontribusi dalam perkembangan UMKM.

Pemanfaatan teknologi dapat menjadi strategi bagi UMKM untuk menjalankan bisnis karena
menawarkan banyak keuntungan seperti kenyamanan dan kemudahan dalam bertransaksi [36]. Ketika pelaku
UMKM menggunakan teknologi canggih, mereka dapat memaksimalkan keuntungannya. Bahkan Finrech
sangat bermanfaat bagi pelaku UMKM dalam memperoleh modal demi mempertahankan dan meningkatkan
usahanya [19]. Oleh sebab itu dalam perkembangan Fintech menjadi alat yang sangat diperlukan investor
dalam pinjaman dari berbagai bidang usaha [37]. Pernyataan ini merujuk pada penelitian yang membuktikan
bahwa financial technology bcrpcugﬂjh positif terhadap kinerja keuangan [22], [24] dan [11]. Menurut
penelitian lain, membuktikan bahwa financial technology tidak mempengaruhi aktivitas pelaku usaha dalam
meningkatkan kinerja keuangan [10].

H2: Financial technology berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM

Pengaruh Financial Self Efficacy terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Self-efficacy merupakan suatu kepercayaan serta keyakinan terhadap kemampuan diri yang dimiliki
para pengusaha untuk menampakkan perilaku yang baik dalam mencapai hasil bisnis yang diharapkan. Salah
satu faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan kinerja bisnis UMKM yaitu self-efficacy. Teori
Pembelajaran Sosial yang dikemukakan oleh Bandura, menekankan pentingnya proses pengamatan sosial dan
interaksi dalam belajar. Teori ini kemudian dikenal sebagai Teori kognitif sosial, yang menunjukkan bahwa

perilaku, ilBSi. dan motivasi seseorang dipengaruhi oleh faktor sosial dan kognitif [27]. Dalam penelitian
oleh [38] menunjukkan bahwa financial self-efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja kcuanﬂ].
Sependapat dengan temuan tersebut, peneliti lain menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara self
efficacy kewirausahaan, kahzmzm kewirausahaan, dan kinerja keuangan UKM [39]. Hasil penelitian lain
Juga menunjukkan bahwa kepemimpinan kewirausahaan dan ﬁﬂlriaf self efficacy juga memiliki pengaruh
terhadap kinerja usaha mikro dan kecil [27]. Dengan demikian, tingkat self efficacy yang tinggi di kalangan
pengusaha dapat membantu meningkatkan kinerja usahanya.

H3: Financial self efficacy berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM
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METODE
Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode yang
menggunakan data penelitian berupa angka dan analisis data bersifat statistik untuk tujuan pengujian
aa()tesis yang ditetapkan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif, dengan
pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mencari
tahu pengaruh antara dua variabel atau lebih. Sumber datanya menggunakan data primer yaitu sumber data
yang berasal dari pengumpulan data secara langsung oleh peneliti dari sumber asli. Lokasi yang akan
dijadikan sebagai objek dalam penelitian ini meliputi para pelaku UMKM yang berada di Wilayah
m.'elmeltem Taman Kabupaten Sidoarjo.

Populasi dan Sampel

Populasi merupakan area generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk diteliti dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam
penelitian ini mencakup seluruh pelaku usaha yang telah bergabung menjadi anggota binaan UMKM Taman,
sesuai data dari Ketua UMKM dengan jumlah anggota sebanyak 50 orang.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Nenprobability sampling dengan
menggunakan sampel jenuh. Teknik ini merupakan pengumpulan sampel dimana pengambilan seluruh
anggota populasi untuk digunakan sebagai sampel atau subjek dalam penelitian ini. Jadi sampel pada
penelitian ini berjumlah 50 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi,
wawancara, penyebaran kuesioner, dan studi pustaka. Instrument pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
menggunakan skala likert, merupakan skala yang biasanya digunakan dalam mengukur sikap, pendapat,
maupun persepsi seseorang atau kelompok orang mengenai fenomena yang diteliti. Dengan kategori
penilaian yang terdiri dari: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kurang Setuju (3), Tidak Setuju (2), Sangat Tidak
Scluju

Berdasarkan pokok masalah dan hipotesis, maka variabel yang akan diteliti dan dianalisis dalam
penelitian ini ada dua yaitu kinerja keuangan UMKM (Y) sebagai variabel terikat atau dependen serta faktor
demografi (a). financial rechnology (X2), financial self efficacy (X3) sebagai variabel bebas atau
independen. Untuk menyatukan persepsi tentang pengertian variabel-variabel yang diteliti dan dianalisis
dalam penelitian ini, maka dikemukakan batasan-batasan indikator pada setiap variabel tersebut. Adapun
indikator-indikator variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Indikator Variabel
Variabel Indikator Skala Sumber

Kinerja Keuangan 1. Pertumbuhan volume penjualan Likert [40]
(Y) 2. Pertumbuhan modal meningkat
3. Pertumbuhan profit atau keuntungan
Faktor Demografi 1. Gender Likert [13]
(X1) 2. Usia




Tingkat pendidikan

Pengalaman dari lama usaha

Mampu dalam menaikkan omzet penjualan Likert [41],[42]
Persepsi kemudahan dalam bertransaksi

Mampu dalam menaikkan jumlah pelanggan

Aplikasi yang mudah untuk digunakan

Financial Self Kemampuan dalam perencanaan pengeluaran Likert [43]
Efficacy (X3) keuangan

Kemampuan dalam mencapai tujuan keuangan

Kemampuan pengambilan keputusan saat

muncul kejadian tak terduga

4. Kemampuan dalam menghadapi tantangan

keuangan

Financial Technology
(X2)

il o ORI Nl

=2l

Teknik Analisis

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS)
dengan software IBM SPSS statistics 26. Statistik deskl‘iptif’diguml dalam menganalisis data yang akan
dikumpulkan dalam penelitian ini. Dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif maka akan
diketahui tanggapan responden terhadap masing-masing indikator. Menguraikan data melalui tabel frekuensi,
jawaban responden terhadap pertanyaan yang diajukan untuk mengetahui apakah penilaian responden baik
atau tidak, digunakan dengan uji deskripsi pada suatu data dilihat dari nilai minimum, maksimum, mean
(rata-rata), dan median.

Uji Kualitas Data

Pengujian instrument pada penelitian ini menggunakan: uji validitas dan uji reliabilitas.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkemn sesuatu yang valid. Pengujian menggunakan taraf signifikasi 0,05. Proses uji signifikansi
melibatkan perbandingan nilai r hitung (nilai corrected item — total correlation pada output Cronbach alpha)
dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung lebih besar r tabel dan berkorelasi positif maka pertanyaan tersebut
dianggap valid. Sebaliknya jika r hitung lebih kecil r tabel maka data dianggap tidak valid [44].

Uji reliabilitas dilakukan pada item-item pertanyaan yang telah dinyatakan valid. Uji ini bertujuan
untuk  mengukur sejauh mana konsistensi jawaban seseorang terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan. Suatu pertanyaan dinyatakan realibel atau handal apabila jawaban seseorang terhadap pertanyaan
tersebut konsisten. Suatu variabel dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 1060 [44].

Uji Hipotesis

Sedangkan tahap pengujian hipotesis yang dilakukan antara lain: analisis regresi berganda, dan uji
hipotesis (uji t dan R square).

Analisis regresi berganda merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel independen ke variabel dependen, dengan model sebagai berikut:

KK =a +b/FD + b:FT + hsFSE +e

Keterangan:

KK = Kinerja Keuangan (variabel dependen)

a = Konstanta

bybzbs = Koefisien regresi masing-masing variabel
FD = Faktor Demografi

FT = Financial Technology

FSE = Financial Self Efficacy

e = Error

Uji hipotesis dan koefisien determinasi termasuk dua metode penting yang digunakan untuk menilai
ketepatan fungsi regresi dalam memperkirakan nilai actual. Uji t membantu memahami pengaruh variabel
independen secara individual, sementara koefisien determinasi mengindikasikan sejauh mana variasi data
yang dapat dijelaskan oleh model regresi.




Uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk menguji sejauh mana pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara individual. Pengujian ini menggunakan nilai signifikan 0,05 (a=5%) atau t
hitung telbﬁl [45]. Berikut adalah kriteria pengujian hipotesis:

a. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima, yang berarti variabel tersebut berpengaruh

secara signifikan teerhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak, yang berarti variabel tersebut tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui prosentase perubahan variabel terikat yang
disebabkan oleh variabel bebas. Dengan nilai koefisien determinasi 0 sampai dengan 1. Jika R? semakin
besar atau mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin tinggi nilainya, maka semakin besar kontribusi variabel
terkait dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Apabila nilai R? kecil atau mendekati 0 menunjukkan bahwa
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas [45].

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini ditujukan kepada anggota binaan UMKM Kecamatan Taman dengan jumlah responden
50 orang. Adapun karakteristik responden yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 2
Karakteristik Responden

Kriteria Frequency (orang) Persentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 8 16.0
Perempuan 42 84.0
Usia
< 20 tahun 1 20
21 — 30 tahun 7 14.0
31 — 40 tahun 16 320
41 — 50 tahun 17 340
= 50 tahun 9 18.0
Pendidikan Terakhir
SMP sederajat 1 20
SMA/SMK sederajat 28 56.0
Diploma 9 18.0
Sarjana 12 240
Lama Mendirikan Usaha
< 3 tahun 17 340
3 — 5 tahun 13 26.0
6 — 10 tahun 9 18.0
>10 tahun 11 220

Sumber: Data primer, 2023

Dapat dilihat dari tabel 2 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini responden didominasi oleh
perempuan dengan jumlah 42 orang atau 84% sedangkan laki-laki hanya berjumlah § orang atau 16%.
Berdasarkan usia terbanyak berada dikisaran 41-50 tahun dengan jumlah 17 orang atau 34%. Nilai terbanyak
untuk jenjang pendidikan berada pada tingkat SMA/SMK sederajat dengan jumlah 28 atau 56%. Dilihat dari
lamanya mendirikan usaha mayoritas berasal dari pengusaha baru dengan kurun waktu < 3 tahun yaitu
sejumlah 17 atau 34%.




Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif mempunyai tujuan untuk mempermudah peneliti memperoleh suatu gambaran
berdasarkan kecenderungan atau tendensi dari jawaban responden tentang variabel-variabel penelitian yang
digunakan. Berikut adalah uraian atas hasil analisis deskriptif dari setiap variabel penlitian.

Tabel 3
Hasil Analisis Data Deskriptif
Descriptive Statistics

N Total Y Total X1 Total X2 Total X3
Mean 50 16.02 16.06 16.22 16.36
Std. Deviation 50 1.995 1.994 2.083 1.946
Minimum 50 11 12 11 11
Maximum 50 20 20 20 20
Valid N 50

(listwise)
Sumber: Data Olahan SPSS (versi 26), 2023

Hasil Uji Keabsahan Data
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menilai valid atau tidaknya suatu kuesioner, sehingga jika instrumen
yang dinyatakan valid adalah instrumen yang akan mengukur variabel yang akan diuji dengan tepat.

Tabel 4
Hasil Uji Validitas

Corrected Item-
Ttem orrected ttem NilBl Kritis

Variabel Pertanyaan T()t;;lr (;;::l:;&)lll()l‘l (r tabel) Keterangan

Faktor Demografi (X1) 1 0,391 0,279 Valid
2 0,658 0,279 Valid

3 0,522 0,279 Valid

4 0.498 0.279 Valid

Financial Technology (X2) 1 0,603 0,279 Valid
2 0,577 0,279 Valid

3 0,621 0,279 Valid

4 0.627 0.279 Valid

Financial Self Efficacy (X3) 1 0.643 0.279 Valid
2 0,561 0,279 Valid

3 0,688 0,279 Valid

4 0,727 0,279 Valid

Kinerja Kenangan UMKM (Y) 1 0,580 0,279 Valid
2 0,643 0,279 Valid

0,604 0,279 Valid

4 0,608 0,279 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS (versi 26), 2023
Sesuai data dalam tabel 4 diatas, seluruh item kuesioner yang dipakai untuk mengukur variabel dapat
dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung >r tabel.




Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui lebih jauh apakah hasil yang diperoleh pada penelitian
dapat diyakini kebenarannya schingga dapat memperoleh hasil yang cukup berbeda jika digunakan secara
berulang pada subjek yang sama. Hasil dari uji reliabilitas pada kuesioner untuk setiap variabel dapat dilihat
dibawah ini:
Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas Data
Cronbach's Alpha

Variabel f Ttem Deleted Keterangan
Faktor Demografi (X1) 0893 Reliabel
Financial Technology (X2) 0,892 Reliabel
Financial Self Efficacy (X3) 0887 Reliabel
Kinerja Keuangan UMKM (Y) 0.890 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS (versi 26), 2023

Berdasarkan tabel 5 hasil uji reliabilitas data, masing-masing item pertanyaan atas instrumen tiap
variabel dikatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach s Alpha >0.,60.

Pengujian Hipotesis
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh variabel indepeEen
terhadap variabel dependen dengan bantuan SPSS. Adapun hasil dari analisis regresi linier berganda pada
tabel 6 berikut:

Tabel 6
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 6.339 1.302 4.869 0.000
Total X1 -0.243 0077 -0.335 -3.144 0.003
Total X2 0273 0075 0371 3.660 0.001
Total X3 0.560 0073 0.755 7.689 0.000

a. Dependent Variable: Total Y
Sumber: Data Olahan SPSS (versi 26), 2023

Sesuai hasil tabel 6 Coefficients* diatas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 6,339 - 0,243X, + 0,273X: + 0,560X3 + ¢

Hasil Uji t (parsial)

Tabel 7
Hasil Uji t
Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 6.339 1.302 4.869 0.000
Total X1 -0.243 0077 -0.335 -3.144 0.003
Total X2 0273 0075 0.371 3.660 0.001
Total X3 0.560 0073 0.755 7.689 0.000




a. Dependent Variable: Total Y
Sumber: Data Olahan SPSS (versi 26), 2023

Berdasarkan tabel 7 hasil uji t diatas terlihat bahwa t hitung variabel faktor demografi sebesar 3,144
sedangkan t tabel=2 010 sehingga diketahui t hitung > t tabel serta nilai signifikansi 0,003 yang berarti <0.,05.
Berdasarkan hasil tersebut maka H1 diterima dan dapat disimpulkan bahwa Faktor Demografi (X1) secara
parsial berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM.

Pada variabel financial technology memiliki nilai t hitung sebesar 3,660 sedangkan t tabel=2010
sehingga besarnya t hitung > t tabel dengan signifikansi 0,001 yang menunjukkan <0,05 dari taraf signifikan.
Maka dari hasil tersebut menunjukkan bahwa H2 diterima, serta dapat ditarik kesimpulan jika secara parsial
Financial Technology (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM.

Nilai t hitung untuk variabel financial self efficacy sebesar 7,689 dengan nilai t tabel=2 010 hal
tersebut menunjukkan bahwa t hitung > t tabel dengan nilai signifikansi @000 < 005. Sehingga dapat
disimpulkan jika H3 diterima, dengan demikian maka secara parsial Financial Self Efficacy (X3)
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM.

R square (Koefisien Determinasi)
Tabel 8
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 813 0.661 0.638 0922
a. Predictors: (Constant), Total X3, Total X2, Total X1
b. Dependent Variable: Total Y
Sumber: Data Olahan SPSS (versi 26), 2023

Sesuai tabel 8 hasil uji koefisien determinasi, didapat nilai R sque sebesar 0,661 atau sebesar 66,1%.
Dengan artian variabel faktor demografi, financial rechnology, dan financial self efficacy berpengaruh
terhadap kinerja keuangan UMKM sebesar 66,1% sedangkan sisanya sebesar 339% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Faktor Demografi Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. menunjukkan bahwa faktor demografi memiliki
pengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Temuan dari penelitian ini mendukung dasar teori
stewardship yang menyatakan keberadaan perempuan akan membawa perspektif dan inovasi baru dalam
perusahaan. Dalam penelitian ini perempuan mend()minelsasebelgeli pelaku UMKM dan memiliki
pengetahuan keuangan ang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Perempuan memiliki sifat kehati-hatian yang
sangat tinggi sehingga tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan, namun berdampak pada banyaknya
peluang bisnis yang terlewat sehingga berdampak pada penurunan kinerja keuangan[7]. Hasil tersebut
didukung oleh penelitian [33] yang menyatakan bahwa faktor demografi berpengaruh terhadap kinerja
keuangan. Penelitian lain yang tidak sejalan menyatakan bahwa tingkat pendidikan dan pendapatan tidak
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan [34].

Pengaruh Financial Technology Terhadap Kinerja Kenangan UMKM

Sesuai hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa financial technology memiliki pengaruh terhadap
kinerja keuangan UMKM, yang berarti UMKM yang telah menggunakan teknologi keuangan seperti DANA,
OVO, dan ShopeePay memiliki dampak positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Penggunaan teknologi
keuangan ini mempermudah transaksi dan dapat meningkatkan penjualan, sehingga diharapkan UMKM
dapat lebih maju dan berkinerja lebih baik mengikuti perkembangan zaman. Hal tersebut sesuai dalam teori
Technology Acceptance Model (TAM), seseorang akan menggunakan sistem informasi jika orang tersebut
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percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang
membuktikan bahwa financial technology secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja KcuamgauﬂMKM
[24]. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang menyatakan bahwa adanya financial
technology tidak mempengaruhi aktivitas pelaku usaha dalam meningkatkan kinerja keuangan [10].

Pengaruh Financial Self Efficacy Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Berdasarkan hasil analisa data membuktikan bahwa financial self efficacy memberikan pengaruh
terhadap kinerja keuangan UMKM. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi financial self efficacy yang
dimiliki pelaku UMKM maka akan meningkatkan kinerja keuangan. Menurut teori kognitif sosial,
menyatakan bahwa kemajuan finansial yang positif dan keyakinan diri (self efficacy) memang memiliki peran
penting dalam memotivasi individu untuk mencoba, melanjutkan, dan berhasil menyelesaikan tugas serta
mencapai tujuan kehidupan mereka. Self efficacy dalam konteks ini merujuk pada rasa keyakinan pribadi
seseorang bahwa mereka mampu mengatasi dan berhasil menghadapi tantangan hidup tertentu sehingga
dapat memengaruhi motivasi dan perilaku individu lill'l'l mencapai tujuan. Hal tersebut sependapat dengan
penelitian yang menyimpulkan terdapat pengaruh financial self eﬁi{‘ac‘yﬂrh;ldelp kinerja usaha mikro dan
kecil [27]. Perbedaan hasil ditemukan pada penelitian yang menyatakan bahwa financial self efficacy tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM [30].

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Faktor Demografi, Financial Technology, dan
Financial Self Efficacy terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Subjek dalam penelitian ini yaitu anggota binaan
UMKM Kecamatan Taman dengan sampel sebanyak 50 responden. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Faktor Demografi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Artinya semakin tinggi
faktor demografi pelaku usaha justru akan menurunkan kinerja keuangan.
2. Financial Technology berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Artinya semakin banyak
penggunaan DANA, OVO, dan ShopeePay maka akan menaikkan kinerja keuangan UMKM.
3. Financial Self Efficacy berpengaruh terdahap Kinerja Keuangan UMKM. Artinya semakin tinggi
financial self efficacy yang dimiliki pelaku UMKM maka kinerja keuangan akan meningkatkan.

KETERBATASAN

Penting untuk diketahui bahwa setiap penelitian memiliki keterbatasan. Terdapat keterbatasan dalam
penelitian ini yaitu hanya melibatkan anggota binaan UMKM Kecamatan Taman sebagai objek penelitian.
Dikarenakan setiap anggota memiliki kesibukan yang berbeda sehingga membutuhkan waktu yang cukup
lama agar semua hasil kuesioner dapat tetkumpul. Selain itu juga terdapat keterbatasan gillﬂ penggunaan
variabel karena hanya menggunakan variabel faktor demografi, financial technology dan financial self
efficacy. Sedangkan masih banyak variabel yang dapat dilibatkan untuk mengetahui kinerja keuangan

UMKM.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka diperoleh saran:

1. Bagi pelaku UMKM agar bisa meningkatkan lagi pengetahuan mengenai keuangan dan teknologi
dengan cara sering mengikuti pelatihan-pelatihan kewirausahaan maka mereka akan dapat
mengoptimalkan pengelolaan keuangan, membuat laporan keuangan yang akurat, serta
mengambil keputusan bisnis yang lebih baik. Hal ini akan membantu mereka mengontrol
usahanya dengan lebih baik dan meningkatkan kinerja usaha secara keseluruhan.

2. Peneliti selanjutnya diheu‘eq:an untuk menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan UMKM atau menggunakan indikator lain yang relevan dalam mengukur
vurizlta-vzlriabel yang diteliti dalam penelitian ini. Atau bisa dengan menggunakan sampel dan
objek yang berbeda sebagai pembanding agar mendapatkan hasil yang lebih baik.
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